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ABSTRAK

Merancang dan membangun basisdata dengan berorientasi pada penggunaan bersama dan data terintegrasi
‘wm memberikan kemudahan dalam pengembangan aplikasi yang dibutuhkan pada masa mendatang, demikian
waimya dengan perancangan basisdata untuk sistem informasi kesehatan ibu hamil (SIMBUMIL) yang dibahas
iz paper ini. Basisdata SIMBUMIL dirancang berdasarkan kebutuhan pemeriksaan kesehatan selama masa
S=tamilan oleh tenaga kesehatan yang melakukan pertolongan persalinan seperti Bidan dan Dokter
Lamdungan. Kelengkapan data juga menjadi perhatian dalam perancangan basisdata ini, sehingga ketersediaan
d=o riwayat hidup, data riwayat kesehatan umum dan data riwayat kesehatan yang mendukung proses
sertolongan persalinan, menjadi perhatian utama pada perancangan basisdata ini. Pembangunan basisdata
SIMBUMIL ini merupakan bagian dari tahapan konstruksi SIMBUMIL, setelah terlebih dahulu dilakukan
wmalisis kebutuhan data dan analisis kebutuhan informasi. Analisis kebutuhan data menggunakan beberapa data
sekunder yang didapatkan dari beberapa blog yang mengetengahkan informasi tentang kesehatan ibu hamil.
amalisis kebutuhan informasi juga menggunakan data sekunder kesehatan ibu hamil dengan memperhatikan
seensi informasi yang dapat disajikan baik kepada tenaga kesehatan maupun kepada ibu hamil. Metode yang
Seounakan untuk merancang basisdata SIMBUMIL menggunakan pendekatan terstruktur terdiri dari tahap
samcangan konseptual, rancang logika dan rancang fisik. Hasil dari pembangunan basisdata ini berpotensi
wnik menghasilkan informasi lain seperti informasi orangtua dari anak yang dilahirkan dalam satu keluarga
semgan bapak yang berbeda dan dapat digunakan pada kebutuhan pembuatan akie kelahiran.

Eara kunci; basisdata, sistem informasi, data sekunder, analisis kebutuhan data, simbumil

PENDAHULUAN pengaksesan data dari berbagai terminal pada pusat

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu
mrget capaian tujuan pembangunan millenium, dengan
capaian berupa penurunan angka kematian sebesar
75% pada tahun 2015. Penyebab kematian ibu hamil
sebanyak 11% dikarenakan oleh hal lain sedang 99%
&isebabkan oleh kondisi ibu hamil seperti pendarahan,
teracunan kehamilan dan sebagainya (sumber:
www.menegpp.go.id). Faktor lain yang menjadikan
sngginya AKI di Indonesia adalah masih rendahnya
czkupan pertolongan oleh tenaga kesehatan, seperti
vang terpotret oleh SDKI pada tahun 2007, sebanyak
58% pertolongan diberikan oleh Perawat/Bidan dan
4% dilakukan oleh Dokter Umum/Kandungan.
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2010, persentase pertolongan persalinan yang dibantu
t=naga kesehatan sudah mencapai 82%.

Sistem informasi adalah sistem yang menyediakan
layanan untuk penyimpanan, pengambilan, koneksi
dan penilaian atas informasi. Informasi yang disimpan
dan diambil kembali pada layanan kesehatan
diantaranya adalah data klinik, pengambilan
keputusan klinik, data pengobatan, pemeriksaan
pasien, pembayaran, keuangan dan anggaran, dan
adminitrasi serta kendali persedian barang (Betty,
1998). Sistem informasi medik yang dirancang untuk
menyimpan dan mendistribusikan data pasien dan
pemeriksaan pada pusat kesehatan atau departemen
kesehatan, dibangun meningkatkan ketersediaan dan
kegunaan data klinikk dengan menyediakan

dan departemen kesehatan. Penggunaan kertas dan
resiko kesalahan dapat dikurangi atau dihilangkan
dengan dikenalkannya sistemn terkomputerisasi untuk
menangani informasi medik.

Pembangunan sistem informasi tidak terlepas dari
pembangunan basisdata yang mendukung sistem
tersebut, demikian pula sistem informasi kesehatan ibu
hamil (SIMBUMIL) yang membutuhan dukungan
basisdata untuk menyimpan data riwayat kesehatan,
dan pemeriksaan fisik masa kehamilan ibu hamil
Analisa dan perancangan basisdata ini menggunakan
data sekunder dan sumber data yang digunakan adalah
situs asuhan kebidanan yang diasuh oleh tenaga
kesehatan dalam hal ini Bidan.

Penggunaan beberapa situs dalam pengumpulan data
dikarenakan data yang dibutuhkan tidak terdapat pada
satu sumber, dan digunakan untuk melakukan
verifikasi data. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis sesuai dengan kebutuhan data pada
SIMBUMIL, untuk selanjutnya dirancang dan
dikonstruksi ~ menggunakan  perangkat  lunak
manajemen pengolah basisdata MySQL.

METODE dan ANALISIS DATA .
Basisdata sistem merupakan salah satu komponen
dasar sebuah sistem informasi, oleh karenanya siklus
hidup aplikasi basisdata sejalan dengan siklus hidup
sistem informasi.
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Tahapan siklus hidup aplikasi basisdata terlihat pada
Gambar 1. Proses perencanaan basisdata, sejalan
dengan tahap analisis kebutuhan informasi pada siklus
hidup sistem informasi. Perencanaan basisdata pada
penelitian ini akan digunakan pada SIMBUMIL, yang
menyediakan layanan penggunaan data kesehatan ibu
hamil kepada tenaga kesehatan yang melakukan
pertolongan persalinan yang telah memiliki sertifikasi.
SIMBUMIL ini dirancang untuk menghindari adanya
kesalahan pertolongan karena informasi yang sulit
diperoleh ketika ibu hamil memeriksakan kehamilan
pada tenaga kesehatan yang berbeda, atau karena
adanya proses rujukan.

Sesuai dengan definisi sistem informasi SIMBUMIL
ini, maka perancangan basisdata ini menggunakan
data sekunder dalam tahap analisis data. Data
sekunder ini diperoleh dari beberapa situs yang
membahas tentang kehamilan normal, asuhan
kebidanan dan nifas ibu postpartum, pemeriksaan
abdomen pada ibu hamil, hipertensi dalam kehamilan,
dan pemeriksaan perkusi. Masing-masing situs
membahas secara terpisah data yang digunakan pada
saat  dilakukan  permeriksaan. Berdasarkan
pengumpulan data sekunder, diperoleh sejumlah data
dan informasi bahwa dalam pemeriksaan kesehatan
ibu hamil, pengambilan data dibedakan dalam 3 (tiga)
kelompok pemeriksaan vaitu pemeriksaan Anamnesis
(riwayat  penyakit), pemeriksaan fisik  dan
laboratorium (Diah, 2013). Pemeriksaan anamnesis
adalah pemeriksaan yang berkaitan dengan riwayat
menstruasi, riwayat kesehatan, riwayat kehamilan,
persalinan dan nifas, serta pengetahuan ibu hamil.

Data atribut yang dibutuhkan dalam pemeriksaan
anamnesis meliputi data atribut yang mendukung
setiap riwayat kesehatan ibu hamil, misalnya untuk
riwayat menstruasi menggunakan data atribut yang
berkaitan dengan rimayat menstruasi ibu hamil, seperti
atribut menarche, siklus menstruasi, lama menstuasi,
volume darah, jenis dan warna, keluhan yang dirasa
ibu hamil saat menstruasi, dan hari pertama haid
terakhir yang digunakan untuk mengetahui kondisi
organ reproduksi (Astrie, 2013). Demikian pula
dengan kebutuhan data anamnesis lainnya yang
dibutuhkan dalam proses pemeriksaan kehamilan

Tabel 1. Hasil Identifikasi Entitas

meﬂ ._,l ..m,..unnj

Gambar 1. Siklus Hidup Aplikasi Basisdata (sumber
Connolly, 2002)

Pemeriksaan fisik yang dilakukan  meliput
pemeriksaan  abdomen,  pemeriksaan  palpasi
pemeriksaan auskultasi dan pemeriksaan perkusi
Pemeriksaan abdomen melihat apakah terdapat bekas
oprasi (SC) atau tidak guna penapisan awal untuk ibe
dengan resiko tinggi. Serta untuk mengetahs
pembesaran uterus apakah sesuai dengan umms
kehamilan atau tidak, dan pemeriksasn
hiperpidmentasi sehingga akan terdeteksi adanya lines
grisea, strie livide, dan strie albican (Trie, 2013}
Sedangkan pemeriksaan lain digunakan untd
mendapatkan data tentang denyut jantung janin, bums:
jantung, dan penentuan letak organ janin.

PERANCANGAN BASISDATA SIMBUMIL

Rancangan Konseptuai
Tahap awal dalam membangun basisdata adsiss
membuat rancangan konseptual basisdata, yaitu pross
kontruksi model informasi yang digunakan &=
terlepas dari berbagai pertimbangan seperti aplikes.
bahasa pemrograman, dan pertimbangan lain yame
bersifat fisik (Connolly, 2002). Hasil rancangss
konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada T
1., yaitu hasil identifikasi entitas yang terdapat pese
SIMBUMIL.

Nama Entitas Deskripsi Penyajian
Member/Pasien Entitas yang menjelaskan semua ibu hamil ~ Tiap anggota dari Member/Pasien wams
memeriksakan kehamilan
Riwayat Menjelaskan riwayat pernikahan ibu hamil ~Tiap anggota Member/Pasien
Pernikahan Riwayat Pernikahan
Riwayat Menjelaskan riwayat menstruasi ibu hamil ~Tiap anggota Member/Pasien
Menstruasi Riwayat Pernikahan
Volume Darah Menjelaskan ~ volume darah yang Tiap Menstruasi memiliki tipe Volums
digunakan dalam riwayat menstruasi yang berbeda
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Pada rancangan konseptual ini, dilakukan identifikasi
atribut yang selanjutnya dipasangkan pada entitas
seperti di bawah ini, dimana terlebih dahulu masing-
masing entitas dikelompokkan sesuai dengan
kebutuhan data yang diambil pada saat pemeriksaan
kehamilan, terdiri dari 3 kelompok data, yaitu data
anamnesis, data pemeriksaan fisik, dan data
laboratorium.

a Pasien

- Riwayat Pasien (Id, Nama, Tempat lahir, Tgl.
Lahir, Agama, Pendidikan, Pekerjaan)

- Riwayat Pernikahan (Id, Usia Nikah, Status
pernikahan, Lama Pernikahan)

- Riwayat Suami (Id, Nama suami, Umur suami,
Agama, Pendidikan, Pekerjaan, Suami
keberapa)

- Riwayat Penyakit (Id, jenis penyakitl, jenis
penyakit2)

- Riwayat Penyakit Keluarga (Id, , jenis
penyakitKell, jenis penyakitKel2)

b. Anamnesis

- Riwayat Menstruasi (Id, Umur Menarche,
Volume darah, Jenis, Warna, siklus, Keluhan)

- Riwayat Kehamilan (Id, No_kehamilan, Lama
Kehamilanl, Patologis1,LamaZ2, Jenis
Persalinan2, Berat Badan2, TB2,ApgarScore2,
Pengeluaran Placenta3, Kontraksi3, Patologis4)

- Riwayat Persalinan (Id, No_persalinan,
TglPersalinan, JenisPersalian, JenisPenyakitl,
JenisPenyakit2, Kesadaran, Status Gizi,
KepalaRontok, KepalaBersih, MukaBengkak,
MukaPucat, MukaBersih, MuluiKering,
MulutCaries, LeherTiroid, DadaSimetris,
DadaRadangMamae, DadaPutingDatar)

- Riwayat Pemeriksaan (Id, TempatPeriksan,
Id_Penolong, No_periksa, Tgl_periksa,
UsiaHamil(minggu), TekananDarah, Nadi,
Suhu, Pernafasan, BeratBadan, TinggiBadan
MataKonjungtiva, MataSclera, MukaBengkak,
MukaPucat, MukaBersih, MulutKering,
MulutCaries, LeherTiroid, TanganBengkak,
KakiBengkak, Konselingl, Konseling?2,
Konseling3, Obat/Vitl, ObatVit2, ObatVit3)

- Pengetahuan Klien (Id, No_periksa, Keluhanl,
Keluhan2, Keluhan3, Keluhan4, Keluhan5)

¢. Pemeriksaan Fisik

- Pemeriksaan Abdomen (Id, No_periksa,
LineaGrisea, StrieLivide, StrieAlbican,
BekasOperasi(SC), UkuranUterus)

- Pemeriksaan Palpasi (Id, No_periksa,
TinggiFundus (cm), OrganJanindiFundus,
BatasSampingUterus, LokasiAuskultasi,
LetakPunggungJanin,
LokasiBagianKecilJanin1,
LokasiBagianKecilJanin2,
BagianJaninTerendah, Engagement,
BagianJanindiPanggul,

BerapaBagianK epalaJanindiPanggul,
BunyiJantung, DerajatDesensusBayi)

- PemeriksaanAuskultasi (Id, No_periksa, Alat,
DenyutJantung, Kesimpulan)

- PemeriksaanPerkusi (Id, No_periksa,
LingkarLenganAtas, Refleks(-/+))

Rancangan konseptual ini juga menghasilkan atribut
tiap entitas seperti terlihat pada Tabel 2., yang
menyajikan atribut untuk entitas yang diperoleh dari
data sekunder.

Tabel 2. Kamus Data

Nama Entitas Atribut Tipe Panjang  Keterangan
Riwayat Menstruasi  Id Char 9

Umur Menarche Num 2 Usia saat pertama Menstruasi
Volume Darah Char 1
Jenis Char 1
Warna Char 1
Siklus Num 2
Keluhan Char 50

Volume Darah Kode_volume Char 1 volume darah (sedikit, sedang, banyak)
Deskripsi Char 25
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Rancangan Fisik

Rancangan fisik basisdata SIMBUMIL ini
menggunakan manajemen pengolahan basisdata
MySql, relasi yang dibuat pada rancangan fisik
menyesuaikan hasil rancangan konseptual, seperti
terlihat pada Gambar 2.
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Beberapa relasi yang kemudian timbul pada

basisdata SIMBUMIL, seperti relasi
riwayat_menstruasi terlihat pada Gambar 3,
merupakan salah satu relasi pada pemeriksaan
anamnesis. Relasi ini mengandung semua atribut
yang dibutuhkan berkaitan dengan riwayat
menstruasi yang dialami oleh ibu hamil sebelum
masa kehamilan. Fungsi dari atribut id_menstruasi
adalah untuk membedakan riwayat menstruasi saat
kehamilan pertama, kedua dan selanjutnya,
sedangkan atribut id_dokter digunakan untuk
menyimpan data tenaga kesehatan yang melayani
pemeriksaan saat itu. Data yang juga dikumpulkan
pada relasi riwayat_menstruasi ini adalah data usia
ibu hamil saat mendapatkan menstruasi pertama
kali ketersediaan  atribut  umur_menarche
dimaksudkan untuk mengetahui kepedulian ibu
hamil terhadap riwayat kesehatannya, sehingga jika
terjadi kesalahan

pemberian data tentang umur-menarche oleh ibu
hamil pada kehamilan selanjutnya, maka tenaga
kesehatan akan menanyakan data yang sebenarnya,
dan dapat mengingatkan ibu hamil akan pentingnya
pengetahuan riwayat kesehatan ibu hamil.
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" Gambar 3. Relasi Riwayat Anamnesis

Pemeriksaan fisik pada ibu hamil salah sstwsss
dilakukan pemeriksaan palpasi, yaitu pemenissss
untuk mengetahui letak dan lokasi janin sss
pemeriksaan, terlihat pada Gambar 4. Pemenissss
ini mengandung atribut id_palpasi yang berfumss
untuk menunjukkan pemeriksaan palpasi persms
kedua dan seterusnya selama masa kehamilan.
relasi ini juga disimpan data tentang je
prosentase letak janin di panggul ibu, sehe
tenaga kesehatan yang memeriksa ibu hams
mengetahui apakah ibu hamil perlu mendsg
perawatan untuk memenuhi jumlah pross
letak janin yang seharusnya sesuai dengas
kehamilan. Atribut tinggi_fundus juga &=
untuk keperluan dalam penentuan umur ke
dan perubahan yang terjadi setiap dil=i
pemeriksaan palpasi.
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" Gambar 4 Relasi Pemeriksaan Fisik

SNATIKA 2013, ISSN 2089-1083



ULAN

zang dan membangun basisdata tidak hanya
an untuk mendukung sistem informasi
. tetapi juga dapat mendukung sistem
masi lain yang memiliki potensi untuk
=grasikan sehingga basisdata dapat digunakan
bersama dan optimal. Demikian pula dengan
dirancang dan dibangun basisdata
3UMIL yang memperhatikan fungsi basisdata
dapat digunakan secara bersama dan
shasilkan dan dapat menghasilkan berbagai

asi sesuai dengan kebutuhan penggunanya.
tetapi rancangan ini masih memiliki
=mahan, yaitu pada spesifikasi atribut yang
= sesuai dikarenakan data yang digunakan
zh data sekunder. Oleh karenanya penelitian ini
== dilanjutkan pada tahap implementasi dan
=ung yang dilakukan oleh tenaga kesehatan,
ek mendapatkan spesifikasi yang tepat dan
Semar tiap atribut yang terdapat pada basisdata.
Serkaitan dengan sasaran pengguna SIMBUMIL
wamg  merupakan tenaga kesehatan penolong
persalinan seperti Bidan, maka penelitian terhadap
mmcangan  basisdata yang tersebar menjadi
penelitian lanjutan,
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